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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaaan go public
sektor retail di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015. Berdasarkan
JASICA (Jakarta Stock Exchange Industrial Classification), semua
perusahaan yang terdaftar di BEI di klasifikasikan ke dalam sembilan
sektor. Sembilan sektor besar tersebut adalah sektor utama (Agriculture),
sektor kedua (Mining), sektor ketiga (Basic Industry and Chemical), sektor
ke-empat (Miscellaneous Industry), sektor kelima (Consumer Goods
Industry), sektor ke-enam (Property, Real Estate and Building
Construction), sektor ketujuh (Infrastructure, Utilities and transportation),
sektor kedelapan (Finance), dan sektor kesembilan (7rade, Service and

Investment) (www.idx.co.id).

Sektor kesembilan (7rade, Service and Investment) dibagi menjadi 8
subsektor yaitu 91 (Wholesale durable & non-durable goods), 93 (Retail
Trade), 94 (Tourism, Restaurant and Hotel), 95 (Advertising, Printing and
Media), 96 (Health Care), 97 (Computer and Services), 98 (Investment
Company), dan 99 (Others). Subsektor 93 (Retail Trade)) atau perdagangan

eceran merupakan objek dalam penelitian ini.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan praktik manajemen
laba yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, mengingat
bahwa kepemilikan perusahaan di Indonesia cenderung dimiliki oleh
sekelompok orang yang merupakan satu keluarga, kemudian bertindak

sebagai controller shareholders.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal study. Menurut Sekaran &
Bougie (2016), causal study adalah penelitian yang melihat hubungan sebab
akibat (melihat adanya pengaruh signifikan atau tidak) antar variabel-
variabel penelitian. Penelitian ini bersifat ex-post facto, yaitu data yang

dikumpulkan setelah semua kejadian berlalu.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua variabel terikat
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Penjelasan
lebih lanjut mengenai variabel-variabel tersebut akan diuraikan pada sub

bab berikutnya.

3.3.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas, atau variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen

laba. Manajemen laba dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
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rasio. Menurut Ghozali (2016), skala rasio adalah skala interval dan

memiliki nilai dasar (based value) yang tidak dapat dirubah.

Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen
melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi
pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan
laba dan manajer dapat menggunakan kebijakan dalam pelaporan
keuangan untuk menurunkan atau menaikkan laba sesuai kepentingannya
dengan tidak menyalahi prinsip-prinspi akuntansi.

Penyusunan laporan keuangan menggunakan dasar akrual. Dasar
akrual adalah pencatatan dilakukan pada saat transaksi dan peristiwa
tersebut terjadi tanpa memperhatikan saat kas/setara kas diterima/dibayar.
Komponen akrual dipisahkan menjadi dua komponen, yaitu discretionary
accruals dan nondiscretionary accruals. Discretionary accrual merupakan
komponen akrual yang dapat diatur dengan kebijakan (discretion)
manajerial, sementara nondiscretionary accrual merupakan komponen
akrual yang tidak dapat diatur sesuai dengan kebijakan manajer
perusahaan. Dalam penelitian ini, manajemen laba diukur dengan
menggunakan proksi Discretionary Accrual (DA) yang diukur dengan
menggunakan Modified Jones Model. Model Modifikasi Jones merupakan
modifikasi dari Model Jones. Model Jones memiliki kelemahan yaitu
asumsi implisitnya adalah pendapatan bersifat non diskresioner yang
berarti pendapatan dalam model Jones tidak boleh dalam keadaan yang

dapat diubah oleh manajemen (dipercepat atau diperlambat). Apabila
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manajemen mempercepat atau memperlambat pendapatan, maka akrual
diskresioner akan cenderung bias ke nilai nol. Kelemahan tersebut
diperbaiki dengan mengurangkan variabel perubahan piutang dari variabel
perubahan pendapatan yang dikenal sebagai Modified Jones Model.
Modified Jones Model secara implisit mengasumsikan pendapatan bersifat
non diskresioner dan diskresioner. Discretionary accrual diukur dengan
nilai total akrual pada periode t dibagi dengan total aset perusahaan
periode t-1 a dikurangi dengan Non discretionary accrual perusahaan pada
periode t. Total akrual adalah laba bersih perusahaan dikurangi dengan
arus kas operasi perusahaan. Non discretionary accrual adalah total aset
ditambah dengan perubahan revenue, gross property, plant and equipment,

dan perubahan piutang.

Model pengukuran atas akrual pada penelitian ini dijelaskan

dengan langkah-langkah sebagai berikut, Dechow (1995):

TAit = Nit — CFOit

Nilai total accrual (Ta) diestimasi dengan persaman regresi OLS:

TAit/Ait-1 = p1 (1/ Ait-1) + B2 (ARevt / Ait-1) + B3 (PPEt /

Ait-1) + e

Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai nmon discretionary

accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus :

NDAit = B1 (1/ Ait-1) + B2 (ARevt / Ait-1 - ARect/ Ait-1) + B3

(PPEt/ Ait-1)

54

Pengaruh Kepemilikan Institusional..., Chriselia, FB UMN, 2018



Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:

DAit = TAit/Ait-1 — NDAit

Keterangan :

Dait = Discretionary Accruals perusahaan 1 pada periode ke t

NDAit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t

Tait = Total akrual perusahaan i pada periode ke t

Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan 1 pada periode ke
t

Ait-1 = Total aset perusahaan i pada periode ke t-1

Arevt = Perubahan pendapatan operasional perusahaan i pada periode
ke t

PPEt = Aset tetap (bruto) perusahaan pada periode ke t

Arect = Perubahan piutang (bersih) perusahaan i pada periode ke t

e = error

3.3.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

3.3.2.1 Kepemilikan Institusional
Kepemilikan insititusional dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala rasio. Kepemilikan institusional merupakan presentase saham

institusi yang diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham

55

Pengaruh Kepemilikan Institusional..., Chriselia, FB UMN, 2018



perusahaan yang dimiliki oleh institusi keuangan seperti perusahaan
asuransi, bank, dana pensiun, dan investmen banking baik yang berada di
dalam maupun di luar negeri. Kepemilikan institusional dapat dihitung

dengan:

Jumlah kepemilikan institusional

x 100%

K - sensional =
epemilikan Institusiona e

3.3.2.2 Dewan Direksi

Dewan direksi dalam penelitian ini diukur menggunakan skala rasio.
Dewan direksi mempunyai peran dan tanggung jawab yang penting
dalam menentukan kebijakan yang akan dijalankan oleh perusahaan, baik
dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjang. Dewan direksi

dapat diukur dengan:

Dewan Direksi = Jumlah Dewan Direksi

3.3.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan skala rasio.
Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu
perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset tetap. Aset adalah sumber
daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
dan dari mana manfaat ekonomik masa depan diharapkan akan mengalir

ke entitas. Pengukuran untuk menentukan ukuran perusahaan adalah
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dengan menggunakan log natural dari total asset. Secara matematis

ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln of Total Asset

3.3.2.4 Independensi Auditor

Independensi auditor dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
rasio. Menurut PP No 20 tahun 2015, seorang Akuntan Publik dibatasi
paling lama 5 (lima) tahun buku berturut-turut. Menurut Okolie (2014),
independensi auditor dapat didefinisikan sebagai sikap mental auditor
yang tidak mudah dipengaruhi dalam mengambil keputusan selama
proses audit dan pelaporan audit. Independensi auditor melalui proksi
lama masa perikatan auditor dengan klien diukur menggunakan skala
nominal dengan variabel dummy. Angka 1 digunakan untuk mewakili
perusahaan yang menggunakan auditor yang sama dalam 5 tahun atau
lebih, yang berarti tidak memiliki sikap independen. Angka 0 digunakan
untuk perusahaan yang mengganti auditornya dalam waktu kurang dari 5
tahun, yang berarti memiliki sikap independen.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang
Jasa Akuntan Publik yang berlaku pada tanggal 5 Februari 2008 bagian
kedua mengenai Pembatasan Masa Pemberian Jasa Pasal 3 ayat (1)
menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan
dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun
buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3

(tiga) tahun buku bertutut-turut dan ayat (6) menyatakan bahwa pendirian
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atau perubahan nama KAP yang komposisi Akuntan Publiknya 50%
(lima puluh per seratus) atau lebih berasal dari KAP yang telah
menyelenggarakan audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas,
diberlakukan sebagai kelanjutan KAP asal Akuntan Publik yang
bersangkutan dan tetap diberlakukan pembatasan penyelenggaraan audit

umum atas laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2015 tentang Praktik Akuntan Publik yang ditetapkan pada tanggal 6
April 2015 mengenai Pembatasan Jasa Audit Pasal 11 menyatakan
bahwa, pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu
entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima)

tahun buku bertutut-turut.

Menurut Charendra dan Kurnia (2017), independensi dapat
diproksikan menjadi empat indikator, yaitu lama hubungan dengan klien,
tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), dan jasa non
audit. Penelitian terdahulu mengukur independensi auditor dengan
variable dummy yaitu dengan memberikan angka 0 pada perusahaan yang
menggunakan auditor yang sama dalam jangka waktu lebih dari 3 tahun,
yang berarti tidak memiliki sikap independen dan memberikan angka 1
pada perusahaan yang menggunakan auditor dalam jangka waktu 3 tahun
atau kurang, yang berarti memiliki sikap independen. Jangka waktu 3

tahun diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor
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17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan public yang membatasi masa kerja
auditor paling lama 3 tahun untuk klien yang sama. Sedangkan, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik
Akuntan Publik mengenai Pembatasan Jasa Audit Pasal 11 menyatakan
bahwa, pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu
entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima)
tahun buku bertutut-turut. Berdasarkan peraturan tersebut, jika peneliti
tetap memakai variabel dummy, maka kecenderungan perusahaan akan
patuh terhadap peraturan tersebut atau kecenderungan auditor yang
independen (angka 1 pada auditor yang independen), hal tersebut
membuat pengukuran ini menjadi sangat terbatas maka dalam penelitian

ini, independensi auditor diukur melalui lama hubungan dengan klien.

3.3.2.5 Leverage

Leverage dalam penelitian ini diukur menggunakan skala rasio. Menurut
Gunawan et al., (2015), leverage adalah utang yang digunakan oleh
perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka menjalankan
aktivitas operasionalnya. Leverage dapat diukur melalui rasio
perbandingan antara total utang terhadap total ekuitas yang biasanya
diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER). DER dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Total Utang

Leverage =———
& Total Ekuitas
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang
diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan untuk tahun 2013-2015.
Menurut Sekaran (2016), data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti
namun sebelumnya telah diolah terlebih dahulu oleh pihak lain. Data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang telah diaudit
oleh auditor independen beserta catatan atas laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan. Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data

yang diambil dari website Bursa Efek Indonesia.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode pengamatan penelitian ini dipilih dari
tahun 2013-2015. Perusaaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
dipilih dengan menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan sampel
berdasarkan kriteria dan karakteristik tertentu. Kriteria pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Perusahaan go public yang termasuk dalam subsektor retail di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015 secara berturut-turut.
2. Mempublikasikan laporan keuangan tahun 2013-2015 yang sudah
diaudit secara berturut-turut.
3. Pelaporan keuangan menggunakan mata uang rupiah dan tutup buku

pada tanggal 31 Desember.
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4. Memiliki data lengkap mengenai kepemilikan institusional dan dewan

direksi.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif.
Dalam penelitian ini alat bantu yang digunakan dalam menganalisis data

adalah program SPSS versi 23.

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif.

Menurut Ghozali (2016), statistik deskriptif memberikan gambaran atau

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness

(kemencengan distribusi). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian

ini adalah :

a. Mean untuk mengetahui rata-rata data yang bersangkutan.

b. Maksimum untuk mengetahui jumlah terbesar data yang
bersangkutan.

¢. Minimum untuk mengetahui jumlah terkecil data yang bersangkutan.

d. Standar deviasi untuk mengetahui seberapa besar data yang

bersangkutan bervariasi dari rata-rata.
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3.6.2 Uji Kualitas Data

Uji normalitas untuk mengetahui seluruh variabel terdistribusi normal. Jika
variabel tidak terdistribusi secara normal (menceng kekiri atau menceng
kekanan) maka hasil uji statistik akan terdegradasi (Ghozali, 2016). Model
regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji normalitas daya dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorof-Smirnov.
- Jika nilai probabilitas signifikansi 0.000 dan nilainya jauh dibawah
a=0.05 hal ini berarti hipotesis nol ditolak atau variabel EARNS
tidak terdistribusi secara normal. Begitu juga dengan nilai K-S
variabel WEALTH dengan probabilitas signifikansi 0.000 yang
berarti hipotesis nol ditolak atau variabel WEALTH tidak

terdistribusi secara normal.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Model regresi linear berganda (multiple regression) dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang
kemudian disebut asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan untuk
memenuhi asumsi dasar sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Uji
asumsi klasik yang ‘diperlukan adalah wuji multikolineritas, wuji

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi (Ghozali, 2016).
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3.6.3.1 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali,
2016). Model regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolonieritas.
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

Uji multikolonieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi, nilai to/erance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolonieritas adalah nilai 7o/erance < 0,10 atau sama dengan

nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016).

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain, Ghozali (2016). Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
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adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas

(Ghozali, 2016).

Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan

melihat grafik Scatterplot. Grafik ini di bentuk dari ZPRED (sebagai

variabel dependen) dengan residualnya SRESID. Dasar pengambilan

keputusan yang digunakan adalah (Ghozali, 2016):

1. Jika terdapat pola tertentu atau titik-titik membentuk pola tertentu
yang teratur, maka mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas atau titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.6.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier berganda ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem autokorelasi,
Ghozali (2016). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi
ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu
(time series) karena “gangguan” pada seorang individu/kelompok

cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang
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sama pada periode berikutnya. Salah satu cara mendeteksi adanya
autokorelasi adalah dengan menggunakan metode Run Tests. Dalam
metode Run Tests, jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi
maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run Tests
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random
atau tidak (sistematis), (Ghozali, 2016).

HO: residual (res_1) random (acak)

H1: residual (res 1) tidak random

3.6.4 Uji Hipotesis
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda karena terdapat lebih dari satu variabel independen. Persamaan

regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

DA;= 0o+ oy KT+ 0o DD + o3UP + a4 IA + o5 DER + ¢

Keterangan:

DA;; = Discretionary Accruals perusahaan 1 pada periode ke t

KI = Kepemilikan Institusional perusahaan i pada periode t
DD = Dewan Direksi perusahaan i pada periode t
UP = Ukuran Perusahaan perusahaan i pada periode t

DIA = Independensi Auditor perusahaan i pada periode t
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DER = Debt to Equity Ratio perusahaan i pada periode t

0. Ols— Konstanta regresi

e = Error

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (Rz) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah atara nol dan satu. Nilai R yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Banyak

peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti RZ, nilai

Adjusted R dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2016). Untuk memudahkan
melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua
variabel penulis memberikan kriteria sebagai berikut (Sarwono 2012):

e 0: Tidak ada korelasi antara dua variable

e >0-0,25: Korelasi sangat lemah

e >0,25-0,5: Korelasi cukup

e >(0,5-0,75: Korelasi kuat
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e >(,75-0,99: Korelasi sangat kuat

e 1: Korelasi sempurna

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Satistik F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua varibel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat
(Ghozali, 2011). Uji ini dapat dilihat ada nilai F test. Uji statistik F
mempunyai tingkat signifikansi o = 5%. Kriteria pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji statistik F adalah jika nilai signifikansi F(p —
value) < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa
semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi

variabel dependen (Ghozali, 2016).

3.6.4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Bila nilai
degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat kepercayaan
5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih
besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain, kita menerima
hipotesis  alternatif, maka hipotesis alternatif diterima, yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016).

67

Pengaruh Kepemilikan Institusional..., Chriselia, FB UMN, 2018





